BAB 1
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Globalisasi menyebabkan perubahan sosial budaya. Setiap masyarakat manusia selama hidupnya, pasti mengalami perubahan. Masyarakat cenderung selalu berubah, perubahan-perubahan di dalam masyarakat dapat mengenai nilai-nilai sosial, norma-norma sosial, pola-pola perilaku, organisasi, wewenang, interaksi sosial dan lain sebagai​nya (Soekanto,1982: 306). William F. Ogburn mengemukakan bahwa ruang lingkup perubahan sosial mencakup unsur-unsur kebudayaan baik yang materiil maupun yang immateriil, dengan terutama menekankan pengaruh yang besar dari unsur-unsur ke​budaya​an yang materiil terhadap unsur-unsur immateriil. sedangkan Kingsley Davis mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan-perubahan kondisi geografis, kebuda​ya​an materiil, komposisi penduduk, idiologi maupun karena adanya difusi ataupun penemuan-penemuan baru dalam masyarakat tersebut. Secara singkat Samuel Koening mengatakan bahwa perubahan sosial menunjuk pada modifikasi-modifikasi yang terjadi pada pola-pola kehidupan manusia. Sedangkan Selo Soemardjan mengatakan bahwa perubahan sosial adalah segala perubahan pada lembaga-lembaga masyarakat di dalam suatu masyarakat, yang mempengaruhi sistem sosialnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap-sikap, dan pola-pola perikelakuan di antara kelompok-kelompok dalam masyarakat (dikutip Soekanto, 1982: 307).

Perubahan sosial budaya jika tidak direspon secara adaptif dapat menimbulkan krisis karakter. Saat ini, ada kecenderungan yang sangat kuat bahwa dalam menghadapi tantangan global masyarakat cenderung mengalami krisis yang mengarah pada kehancur​an. Sebagaimana dijelaskan oleh Thomas Lickona bahwa kehidupan yang mengarah pada kehancuran ditandai oleh: (1) meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, (2) pengguna​an bahasa dan kata-kata yang memburuk, (3) pengaruh peer-group yang kuat yang kuat dalam tindak kekerasan, (4) meningkatnya perilaku merusak diri (penggunaan narkoba, alkohol, dan seks bebas), (5) semakin kaburnya pedoman moral dan buruk, (6) menurun​nya etos kerja, (7) semakin rendahnya rasa hormat kepada orangtua dan guru, (8) rendah​nya rasa tanggung jawab individu dan warga masyarakat. (9) membudayanya ketidak jujuran, dan (10) adanya rasa saling curiga dan kebencian di antara sesama (dikutip Muslich, 2011:35). Kehancuran masyarakat tersebut mulai menjadi fenomena di Indonesia, dan juga beberapa negara di dunia. Sebagai dampak dari kehan​cur​an sosial tersebut memicu terjadinya krisis karakter yang bersifat multidimensional. 
Krisis karakter merupakan fenomena sosial yang terjadi pada sebagai besar masyarakat dunia. Banyak faktor yang menyebabkan krisis karakter terjadi seiring dengan perubahan masyarakat. Bagi Indonesa krisis karakter sebagaimana dijelaskan oleh Gede Raka (2007:4-6 sebagaimana dikutip Dwiningrum, 2010:51), antara lain: (1) Terlena oleh Sumber Masalah pertama, merasa bahwa persediaan sumberdaya alam identik dengan kekayaan. Padahal untuk mengubahnya menjadi kekayaan sumber daya alam ini harus diolah melalui proses yang memerlukan kecerdasan manusia. Artinya: tanpa diintervensi kecerdasan manusia sumber daya tetap tidak mempunyai nilai atau nilainya sangat rendah, bahkan bisa menjadi sumber malapetaka; (2) Pembangunan ekonomi yang terlalu bertumpu pada modal fisik. Ukuran keberhasilan pembangunan yang kita banggakan pun sebagian besar lebih bersifat fisik yang mengabaikan pengembangan modal yang bukan bersifat fisik, atau modal yang terwujud atau modal maya, seperti tingkat kecerdasan bangsa, pembangunan karakter bangsa, yang justru menjadi tumpuan utama kemajuan ekonomi bangsa-bangsa lain di dunia; (3) Surutnya idealisme, berkembangnya pragmatis​me overdoses. Kecenderungan yang terlalu mengedepankan keberhasilan ekonomi (jangka pendek) telah membuat sebagian dari masyarakat terperangkap dalam pragmatis​me yang overdoses, dan kemudian terjebak dalam sikap atau perilaku ‘tujuan menghalalkan segala cara’. Idealisme saat itu tidak penting, bahkan sering menjadi bahan cemoohan. Ini adalah era di mana banyak orang percaya bahwa orang jujur tidak bisa maju secara ekonomik; (4) Kurang berhasil belajar dari pengalaman bangsa sendiri. 

Krisis karakter yang terjadi dalam kehidupan berbangsa di semua negara, sehingga upaya untuk mengatasi krisis karakter sesungguhnya menjadi tanggung jawab warga di dalam negara dan antar negara dalam era globalisasi. Problem sosial budaya di era globalisasi terjadi dipicu oleh perkembangan teknologi infomasi, sehingga efek perubah​an berjalan lebih cepat dan menyebar dalam kehidupan bermasyarakat. Disorganisasi sosial, bahkan konflik sosial menjadi fenomena sosial yang terjadi di dalam negara dan antar negara di era global. 
Harmonisasi sosial semakin sulit diciptakan, karena perbedaaan kepentingan yang semakin kuat dalam era masyarakat global. Konflik kepentingan terjadi pada semua level kehidupan, seperti halnya: keluarga, sekolah dan masyarakat. Realitas sosial yang terjadi adalah masyarakat selalu dihadapkan pada perbedaan-perbedaan yang semakin tajam, sehingga energi sosial yang dibutuhkan untuk membangun kekuatan bangsa semakin melemah seiring dengan munculnya berbagai persoalan kehidupan. Peran pendidikan diharapkan mempunyai kekuatan untuk membangun kembali nilai-nilai sosial-budaya yang mampu mengatur kembali berbagai kepentingan sosial. Dalam hal ini, pendidikan diharapkan menjadi kekuatan sosial dalam mengatasi krisis karakter yang disebabkan oleh disorganisasi sosial. Demikian halnya, pendidikan karakter diharapkan mampu mengembangkan potensi sumberdaya manusia yang sangat dibutuhkan untuk mem​bangun kemajuan dan kualitas hidup bangsa.  
Pendidikan karakter diharapkan mengatasi krisis karakter yang terjadi pada masya​ra​kat global. Pendidikan karakter diharapkan berperan dalam mengembangkan potensi manusia secara optimal. Pendidikan karakter diharapkan mengembangkan pola pikir dan perilaku siswa yang bertanggung jawab dalam menjalankan peran sosial di keluarga, masyarakat dan warga negara. Demikian halnya, prinsip-prinsip dalam pendidikan karakter yang telah diuji-cobakan dalam praktek pendidikan formal, non-formal dan informal diharapkan dapat diterapkan secara aplikatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Bahkan pendidikan karakter yang menjadi kebijakan pemerin​tah diterapkan secara luas dalam pengelolaan pendidikan karakter bangsa, sebagaimana yang terjadi di Indonesia. Upaya pendidikan karakter diatur secara legal-formal dalam rancangan strategis pendidikan karakter bangsa 2010-2025. Sebagai digambarkan dalam alur kebijakan nasional pembangunan karakter bangsa bahwa dalam skala makro dan skala mikro kerjasama dalam proses pendidikan karakter bangsa disajikan pada Gambar 1.
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Alur kebijakan nasional tentang pendidikan karakter bangsa membuktikan bahwa masalah karakter harus segera ditangani secara bersama-sama oleh semua anggota masyarakat Indonesia. Disamping itu, pendidikan karakter haruslah dilakukan dengan pendekatan holistik dan kontekstual agar hasilnya maksimal. Sebagaimana dijelaskan oleh Dwiningrum (2011:52) bahwa masalah krisis karakter sudah bersifat struktural, maka pendidikan karakter harus dilakukan secara holistik dan kontekstual. Secara struktural artinya membangun karakter bangsa Indonesia dimulai dari keluarga, sekolah, masyarakat dan negara. Adapun model yang dikembangkan adalah usaha untuk melaku​kan pendidikan karakter secara holistik yang melibatkan aspek “knowledge, felling, loving, dan acting” (Ratna, 2005:2). Sedangkan aspek kontekstual terkait dengan nilai-nilai pokok yang diperlukan untuk membentuk kekuatan karakter bangsa mulai diinternalisasikan pada semua tataran nasyarakat. Dengan pendekatan yang holistik dan kontesktual dapat membentuk orang-orang yang berkarak​ter dalam semua tataran kehidupan. Sebagaimana dijelaskan oleh Thomas Lickona (1991) mendefinisikan orang yang berkarakter sebagai sifat alami seseorang dalam merespons situasi secara bermoral, yang dimanifestasikan dalam tindakan nyata melalui tingkah laku yang bak, jujur, bertanggung jawab, menghormati orang lain serta karakter mulia lainnya. Seperti yang diungkapkan Aristoteles bahwa karakteristik itu erat kaitannya dengan habit atau kebiasaan yang dilakukan secara terus -menerus. Jadi konsep yang dibangun dari model ini adalah habit of the mind, habit of the heart dan habit of the hands (Ratna, 2005:1). 
Pendidikan karakter yang dirancang dan dikembangkan oleh pemerintah berbeda antara negara. Bagi Indonesia, pendidikan karakter telah didesain dalam tatanan makro dan mikro. Namun demikian, mengatasi krisis karakter tidak hanya didasarkan pada kebijakan pemerintah tentang pendidikan karakter, tetapi yang harus dipertimbangkan adalah pendekatan sosial-budaya agar proses pendidikan karakter mampu mengatasi krisis yang sudah terjadi dalam level kehidupan masyarakat , yakni dengan pendekatan modal sosial. 
Modal sosial merupakan unsur penting yang diharapkan mampu membantu untuk mengatasi masalah krisis karakter dalam perspektif sosial-budaya. Modal sosial ada dalam kehidupan sosial, tetapi kekuatan modal sosial tidak sama dalam setiap level kehidupan masyarakat./ Modal sosial dapat dipetakan kembali sebagai energi kolektif yang mampu menggerakkan partisispasi masyarakat dalam membangun kesadaran akan kehidupan berbangsa dan bernegara di era global. Modal sosial dapat dikuatkan kembali dalam pendidikan di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat dengan menguatkan unsur-unsur pokok modal sosial dengan membangun sinergisitas sosialnya. Dalam makalah ini akan dipaparkan dua hal pokok yakni bagaimana modal sosial dapat berperan dalam pendidikan karakter bangsa?  
B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pengembangan modal sosial dalam  pendidikan karakter bangsa? 
2. Bagaimanakah desain buku panduan untuk  dalam pendidikan karakter bangsa?
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kajian Pustaka 
1. Peran Modal Sosial 

Dalam kehidupan masyarakat ada kecenderungan yang sangat kuat yakni peran modal sosial mulai melemah. Padahal modal sosial merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam membangun kehidupan berbangsa dan bernegara. Modal sosial mulai menjadi kajian yang menarik, karena modal sosial adalah sumberdaya yang dapat dipandang sebagai investasi untuk mendapatkan sumberdaya baru. Seperti diketahui bahwa sesuatu yang disebut sumberdaya (resources) adalah sesuatu yang dapat diper​guna​kan untuk dikonsumsi, disimpan, dan diinvestasikan. Sumberdaya yang digunakan untuk investasi disebut sebagai modal. Dimensi modal sosial cukup luas dan kompleks. Modal sosial berbeda dengan istilah populer lainnya, yaitu modal manusia (human capital). Pada modal manusia segala sesuatunya lebih merujuk ke dimensi individual yaitu daya dan keahlian yang dimiliki oleh seorang individu. Pada modal sosial lebih menekankan pada potensi kelompok dan pola-pola hubungan antarindividu dalam suatu kelompok dan antarkelompok dengan ruang perhatian pada jaringan sosial, norma, nilai, dan kepercayaan antarsesama yang lahir dari anggota kelompok dan menjadi norma kelompok. 
Modal sosial mempunyai peran penting dalam membangun karakter bangsa, karena karakter bangsa ditentukan oleh eksistensi negara dalam menjaga identitas budaya. Keyakinan masyarakat bahwa identitas budaya mempunyai peran penting sangat ditentukan oleh kemampuan masyarakatnya dalam menjaga modal sosialnya. Hal ini senada dengan analisis yang dikembangkan oleh James Coleman yang didiskusikan lebih lanjut Pierre Bourdieu dan dipopulerkan Robert Putnam. Menurut James Coleman (1990), atas hasil studinya tentang pemuda dan pendidikan (youth and schooling) men​definisi​kan konsep modal sosial sebagai varian entitas, terdiri dari beberapa struktur sosial yang memfasilitasi tindakan dari para pelakunya, apakah dalam bentuk personal atau korporasi dalam suatu struktur sosial. Modal sosial menurutnya inheren dalam struktur relasi antarindividu. Struktur relasi dan jaringan inilah yang menciptakan berbagai ragam kewajiban sosial, menciptakan iklim saling percaya, membawa saluran informasi, dan menetapkan norma-norma dan sangsi sosial bagi para anggotanya (Hauberer, 2011:249). Analisis Coleman, membuktikan bahwa peran modal sosial sangat penting dalam membangun relasi sosial yang sangat kuat dalam struktur sosial.
Relasi sosial dalam struktur masyarakat berperan dalam membangun identitas budaya bangsa. Dalam konteks inilah, bahwa membangun identitas budaya bangsa adalah untuk mempertahankan harga diri sebuah bangsa yang memiliki kekhasan dan keunikan Sebagaimana dijelaskan oleh Pierre Bourdieu menekankan pada aspek yang berbeda bahwa modal hubungan sosial yang diperlukan akan memberikan dukungan-dukungan bermanfaat, modal harga diri dan kehormatan seringkali diperlukan jika orang ingin menarik para klien ke dalam posisi-posisi yang penting secara sosial, dan yang bisa menjadi alat tukar, misalnya karier politik. Modal sosial adalah sejumlah sumber daya, aktual, yang berkumpul pada seorang individu atau kelompok karena memiliki jaringan yang bertahan lama berupa hubungan timbal balik perkenalan dan pengakuan yang banyak terinstitusionalisasikan (dalam John Field, 2010:23). 
Modal sosial dibutuhkan dalam membentuk identitas budaya bangsa. Dalam realitasnya, identitas budaya bangsa mulai tergeser dengan budaya global yang menggambarkan nilai-nilai yang bersifat universal. Karena globalisasi ditandai dengan proses meningkatnya saling ketergantungan ekonomi, kultural, lingkungan, sosial dan lingkungan lintas negara yang bebas, serta munculnya kecenderungan bentuk dan proses homogenisasi, hibridisasi dan diferensiasi kultur (nilai-nilai, kebiasaan-kebiasaan, dan perilaku masyarakat) global (Zamroni, 2011). Sebagai dampak globalisasi maka identitas budaya yang mencerminkan refleksi diri atau self-image yang tiap diturunkan dari keluarga kita, gender, budaya, etnik, dan proses sosialisasi individual” (Ting-Toomey) semakin tidak kuat, bahkan ada kecenderungan melebur dalam budaya global. Hal ini akan cenderung berdampak pada melemahnya karakter bangsa. Artinya, krisis karakter bangsa cenderung disebabkan oleh melemah dan hilangnya identitas budaya bangsa. 
Identitas budaya bangsa yang melemah menjadi fenomena sosial, yang disebabkan oleh pergeseran peran lembaga sosial dan pendidikan dalam menjalankan fungsi sosialnya. Identitas budaya biasanya terbentuk melalui tiga level yakni personal yang menggambarkan bahwa dalam diri individu ada sesuatu yang unik; level relasional yang menggambarkan hubungan kita dengan orang lain; level budaya-sosial yang menggam​bar​kan komunitas berskala besar seperti bangsa, etnik, gender, agama atau afiliasi politik (Hall, 2011). Proses pembentukan identitas budaya banyak menghadapi kendala, karena konflik nilai terus terjadi dalam masyarakat global. Analisis tentang identitas budaya bangsa lebih difokuskan pada level ketiga yakni level komunitas, karena terkait dengan pembetukan karakter bangsa, tetapi dalam prosesnya relasi antara pembentukan identitas personal dan relasional tak dapat dipisahkan justru dikuatkan dengan adanya modal sosial. 
2. Pendidikan dan Pembangunan Karakter.
Karakter adalah ‘distinctive trait, distinctive quality, moral strength, the pattern of behavior found in an individual or group’ (2). Kamus Besar Bahasa Indonesia belum memasukkan kata karakter, yang ada adalah kata ‘watak’ yang diartikan sebagai sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti, tabiat. Dalam 
risalah ini, dipakai pengertian yang pertama, dalam arti bahwa karakter itu berkaitan dengan kekuatan moral, berkonotasi ‘positif’, bukan netral. Jadi, ‘orang berkarakter’ adalah orang punya kualitas moral (tertentu) yang positif. Dengan demikian, pendidikan membangun karakter, secara implisit mengandung arti membangun sifat atau pola perilaku yang didasari atau berkaitan dengan dimensi moral yang positif atau yang baik, bukan negatif atau yang buruk (Raka, 2007:5). 

Karakter merupakan “keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi yang telah dikuasai secara stabil yang mendefinisikan seorang individu dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam cara berpikir dan bertindak . Lebih lanjut dijelaskan Diana memetakan dua aspek penting dalam diri individu, yaitu kesatuan (cara bertindak yang koheren) dan stabilitas (kesatuan berkesinambungan dalam kurun waktu), karena itu ada proses strukturisasi psikologis dalam diri individu yang secara kodrati sifatnya reaktif terhadap lingkungan. Beberapa kriteria seperti halnya: stabilitas pola perilaku; kesinambungan dalam waktu; koherensi cara berpikir dalam bertindak. Hal tersebut telah menarik perhatian serius para pendidik dan pedagogis untuk memikirkan dalam kerangka proses pendidikan karakter. Dengan demikian, pendidikan karakter merupakan dinamika pengembangan kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk mengadakan internalisasi nilai-nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif, stabil dalam diri individu. Dinamika ini membuat pertumbuhan individu menjadi semakin utuh. Unsur-unsur ini menjadi dimensi yang menjiwai proses formasi setiap inividu. Jadi, karakter merupakan sebuah kondisi dinamis struktur antropologis individu yang tidak hanya sekedar berhenti atas determininasi kodratinya, melainkan sebuah usaha hidup untuk menjadi semakin integral mengatasi determinasi alam dalam dirinya semakin proses penyempurnaan dirinya (Koesoema, 2004:104).

Pendidikan untuk pembangunan karakter pada dasarnya mencakup pengembangan substansi, proses dan suasana atau lingkungan yang menggugah, mendorong, dan me​mudah​kan seseorang untuk mengembangkan kebiasaan baik dalam kehidupan sehari-hari. Kebiasaan ini timbul dan berkembang dengan didasari oleh kesadaran, keyakinan, kepekaan, dan sikap orang yang bersangkutan. Dengan demikian, karakter bersifat inside-out, dalam arti bahwa perilaku yang berkembang menjadi kebiasaan baik ini terjadi karena adanya dorongan dari dalam, bukan karena adanya paksaan dari luar (Raka, 2007:6 dalam Dwiningrum, 2011:51).

Proses pembangunan karakter pada seseorang dipengaruhi oleh faktor-faktor khas yang ada pada orang yang bersangkutan yang sering juga disebut faktor bawaan (nature) dan lingkungan (nurture) di mana orang yang bersangkutan tumbuh dan berkembang. Namun demikian, perlu diingat bahwa faktor bawaan boleh dikatakan berada di luar jangkauan masyarakat untuk mempengaruhinya. Hal yang berada dalam pengaruh kita, sebagai individu maupun bagian dari masyarakat, adalah faktor lingkungan. Jadi, dalam usaha pengembangan atau pembangunan karakter pada tataran individu dan masyarakat, fokus perhatian kita adalah pada faktor yang bisa kita pengaruhi atau lingkungan, yaitu pada pembentukan lingkungan. Dalam pembentukan lingkungan inilah peran lingkungan pendidikan menjadi sangat penting, bahkan sangat sentral, karena pada dasarnya karakter adalah kualitas pribadi seseorang yang terbentuk melalui proses belajar, baik belajar secara formal maupun informal (Raka,2007:7 dikutip Dwiningrum, 2011:52).

Pendidikan karakter harus dikembangkan secara holistik sehingga hasilnya akan lebih optimal. Karena dalam membangun manusia yang berkarakter bukan hanya dari dimensi kognitif saja, tetapi dalam prosesnya harus mampu mengembangkan potensi manusia. Oleh karena itu, pendidikan karakter harus dirancang secara sistemik dan holistik agar hasilnya lebih optimal. Proses pendidikan karakter tidak hanya untuk sebuah idealisme saja, tetapi memiliki makna dalam membangun kesejahteraan hidup masyara​kat. Sebab itu, pembangunan karakter pada tataran individu dan tataran masyarakat luas perlu bersifat kontekstual. Artinya, untuk Indonesia, perlu dirumuskan nilai-nilai karakter apa saja yang perlu dikuatkan agar bangsa Indonesia lebih mampu secepat mungkin meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat.
Nilai merupakan unsur penting dalam kehidupan manusia, bahkan nilai menjadi fondasi dalam membentuk perilaku yang berkarakter. Ada banyak nilai yang dikembang​kan oleh masyarakat untuk membentuk karakter bangsa. Secara umum nilai-nilai karakter yang dikembangkan dalam pembentuk karakter bangsa dapat mengacu pada nilai pokok, sebagaimana dijabarkan sebagai berikut: 
	Pendidikan Karakter di Indonesia
	Heritage Foundation
	Character Count USA

	1. Religius;

2. Jujur;

3. Toleransi;

4. Disiplin;

5. Kerja keras;

6. Kreatif;

7. Mandiri;

8. Demokratis;

9. Rasa ingin tahu;

10. Semangat kebangsaan;

11. Cinta Tanah Air;

12. Menghargai prestasi;
13. Bersahabat;
14. Cinta damai;

15. Gemar membaca;

16. Peduli lingkungan;

17. Peduli sosial;

18. Tanggung jawab 
	1. Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya;

2. Tanggung jawab, disiplin dan mandiri;

3. Jujur;

4. Hormat dan santun

5. Kasih sayang, peduli dan kerjasama;

6. Percaya diri, kreatif, kerja keras, dan pantang menyerah;

7. Keadilan dan kepempinan; 

8. Baik dan rendah hati;

9. Toleransi, cinta damai dan persatuan 
	1. Dapat dipercaya;

2. Rasa hormat dan perhatian;

3. Peduli;

4. Jujur;

5. Tanggung jawab;

6. Kewarganegaraan;

7. Ketulusan;

8. Berani;

9. Tekun;

10. Integritas



Sumber: Zubaedi, 2011:74-77
Deskripsi nilai-nilai karakter di atas membuktikan bahwa ada pilihan dan konsen​trasi yang berbeda dalam menerapkan pendidikan karakter. Secara lebih khusus grand desain yang dikembangkan oleh Kemendiknas Indonesia (2010), secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam olah hati, olah pikir, olahraga dan olah rasa dan karsa, dengan karakter nilai inti dapat dideskripsikan sebagai berikut:
	Kelompok Konfigurasi Karakter
	Karakter Inti

	Olah Hati 
	Religius, jujur, tanggung jawab, peduli sosial, peduli lingkungan. 

	Olah Pikir 
	Cerdas, kreatif, gemar membaca, rasa ingin tahu. 

	Olahraga
	Sehat dan bersih 

	Olah Rasa dan Karsa
	Peduli dan kerjasama 


Konfigurasi yang dikembangkan dalam pendidikan karakter hasilnya ditentukan oleh proses sosialisasi yang sangat dinamis dalam tatanan individu, keluarga dan masyarakat. Dalam konteks kehidupan masyarakat yang terjadi lebih kompleks karena banyak varian yang akan berpengaruh dalam proses interaksi sosial dalam pendidikan karakter. Dalam prakteknya banyak strategi dan progam yang dipilih untuk proses pendidikan karakter pada semua level pendidikan, seperti halnya dengan learning experiences, structured learning experiences, persistence life situation dan seterusnya. Namun demikian, variasi dalam proses pendidikan tetap ditentukan oleh peran modal sosial.
3. Modal Sosial dalam Pendidikan Karakter 
Modal sosial diperlukan dalam proses pendidikan karakter karena interaksi sosial membutuhkan energi sosial sehingga tujuan pendidikan karakter dapat berhasil optimal dalam skala makro maupun mikro. Modal sosial yang dibutuhkan dalam pendidikan karakter dengan mengembangkan unsur-unsur pokok dalam modal sosial haruslah dipahami oleh seluruh warga masyarakat. Sebagaimana dijelaskan oleh Nan Lin tentang konsep modal sosial dalam kaitannya dengan berbagai aspek penting dalam kehidupan manusia. Menurut Nan Lin, modal sosial berakar dalam jaringan sosial dan hubungan sosial dan dipahami sebagai sumber daya tertanam dalam struktur sosial yang diakses dan/atau dimobilisasi dalam tindakan yang bertujuan. Dengan demikian, modal sosial mengandung tiga komponen: struktur, kesempatan (aksesibilitas melalui jaringan sosial), dan tindakan (Lin, 2004: 40 dikutip Dwiningrum, 2011). Dalam konteks pendidikan karakter, maka modal sosial diperlukan dalam mengembangkan struktur masyarakat yang mengembangkan jaringan sosial dalam membentuk perilaku berkarakter. 
Nan Lin menjelaskan bahwa aktor akses ke modal sosial, melalui interaksi, untuk mempromosikan tindakan purposif. Dengan demikian, sifat sumber daya tertanam diakses dalam interaksi menjadi penting dalam analisis tindakan purposif dan pola interaksi sosial. Hal ini dapat menghadirkan hipotesis dalam tipologi tindakan dan interaksi. Dua jenis interaksi relatif yakni homophilous, di mana mitra berbagi sumber daya yang sama, dan interaksi heterophilous, di mana mitra berbagi sumber daya yang berbeda. (Lin, 2004:48 dikutip Dwiningrum,2011). 

Modal sosial dalam proses pendidikan karakter dapat tejadi dalam interaksi yang bersifat homophilious dan heterophilous. Perbedaan tersebut akan membawa efektivitas untuk mencapai tujuan pendidikan karakter. Disamping itu, sifat interaksi sosial akan berpengaruh terhadap kekuatan unsur-unsur modal sosial yang dimiliki oleh masyarakat. Selain unsur pembentuk utama tersebut juga ada unsur pembentuk lain dari modal sosial yang juga tidak kalah penting peranannya. Unsur-unsur ini dapat dikatakan sebagai syarat kecukupan (sufficiency condition) dari terbentuk atau terbangunnya kekuatan modal sosial di suatu masyarakat. Adapun unsur-unsur yang dimaksudkan adalah (Hasbullah, 2006: 9-16 dikutip Dwiningrum, 2012): (a) partisipasi dalam jaringan sosial (participation and social net work), (b) saling tukar kebaikan (resiprocity), (c) saling percaya (trust), (d) norma sosial (social norm), (e) nilai-nilai sosial, dan (d) tindakan yang proaktif. Pemetaan modal sosial yng terkait dengan unsur modal sosial. Analisis terhadap peran modal sosial dibangun berdasarkan analisis obyektif dan kiritis. Berdasarkan analisis karakter dan unsur-unsur modal sosial, maka peran modal sosial dalam dalam pendidikan karakter dapat dideskripsikan sebagai berikut:
Tabel 1. Peran Modal Sosial dalam Pendidikan Karakter

	Unsur modal sosial
	Pendidikan Karakter (Sekolah, Keluarga, Masyarakat)

	Nilai-nilai sosial

(social values)
	Pendidikan karakter sangat membutuhkan nilai-nilai karakter yang dianggap benar dan penting oleh semua warga masyarakat. Nilai-nilai yang dipilih dalam pendidikan karakter mempunyai peran penting dalam membentuk dan mempengaruhi aturan-aturan (the rules of conducts), dan aturan-aturan bertingkah laku (the rules of behaviour), yang ditujukan untuk membentuk pola-pola kultural (cultural pattern) sebagai bentuk dari identitas budaya bangsa. 

	Norma sosial (social norm),
	Pendidikan karakter membutuhkan norma sosial yang sangat berperan dalam mengontrol perilaku berkarakter yang tumbuh di lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Norma sosial dibutuhkan untuk merangsang berlangsungnya kohesitas sosial yang dibutuhkan dalam pendidikan karakter lebih kuat. 

	Partisipasi dalam jaringan sosial (participation and social net work),
	Pendidikan karakter memerlukan kapasitas sosial yang mampu membangun asosiasi dan jaringan sosial yang mampu membentuk pola hubungan yang sinergis antara keluarga, sekolah dan masyarakat dengan mengembangkan prinsip kesukarelaan (volun​tary), kesamaan (equality), kebebasan (freedom), dan keadaban (civility) untuk mencapai tujuan pendidikan karakter.  

	Saling tukar kebaikan (resiprocity),
	Pendidikan karakter memerlukan pola resiprokal yang dibangun oleh tingkat kepedulian sosial yang tinggi, saling membantu dan saling memperhatikan pada relasi sosial yang terjadi dalam keluarga, sekolah dan masyarakat agar fungsi pendidikan karakter dapat membangun karakter bangsa. 

	Kepercayaan

(trust) 
	Pendidikan karaker sangat membutuhkan rasa percaya (memper​cayai) dalam proses interaksi sosialnya dalam tingkatan individual, tingkatan relasi sosial dan tingkatan sistem sosial. Hubungan sosial yang dibangun berdasarkan pada pola tindakan yang saling mendukung untuk tujuan membangun karakter bangsa. 

	Tindakan yang proaktif
	Pendidikan karakter sangat ditentukan oleh keinginan yang kuat dari anggota kelompok untuk berpartisipasi dan terlibat dalam semua proses pendidikan. Perilaku proaktif menentukan keberhasil​an dalam proses pendidikan karakter karena didalam perilaku proaktif terkandung semangat keaktifan dan kepedulian yang kuat untuk selalu menggali informasi yang dibutuhkan untuk mengem​bang​kan ide, pengetahuan, dan beragam inisiatif dari tingkatan individu, tingkatan kelompok untuk tujuan membentuk karakter bangsa yang kuat dan kokoh dan mengatasi masalah dalam proses pendidikan karakter. 


 Sumber: unsur modal sosial dimodifikasi dari Hasbullah, 2006: 9-17
Berdasarkan Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa dalam proses pendidikan karakter ada kecenderungan membutuhkan modal sosial. Demikian halnya, antar unsur modal satu dengan yang lainnya saling terkait. Dengan memahami unsur pokok modal sosial yang diperlukan dalam pendidikan karakter, maka proses pendidikan karakter tidak hanya terfokus penentuan pada nilai-nilai karakter saja, tetapi yang lebih penting adalah menguatkan modal sosial pada semua level masyarakat, sehingga interaksi sosial yang terjadi dalam proses pendidikan karakter dapat berjalan lebih optimal dalam merealisasikan tujuan pendidikan karakter (Sahid Hamid Hasan dkk, 2010:7) 
1. Mengembangkan potensi kalbu/nurani/afektif peserta didik; 

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta didik yang terpuji dan sejalan dengan nilai-nilai universal dan tradisi budaya;

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa;

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang mandiri, kreatif, dan berwawasan kebangsaan;

5. Mengembangkan lingkungan sekolah sebagai lingkungan belajar yang aman, jujur, penuh kreativitas dan persahabatan, dan dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh kekuatan.
Adapun fungsi fungsi utama pendidikan karakter (Zubaedi, 2011: 18) 
1. Membentuk dan mengembangkan potensi peserta didik agar berpikiran baik, berhati baik, dan perperilaku baik sesuai dengan falsafah Pancasila;

2. Memperbaiki dan memperkuat peran keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, dan pemerintah untuk ikut berpartisipasi dan bertanggung jawab dalam mengembangkan potensi warga negara dan pembangunan bangsa menuju bangsa yang mandiri, dan sejahtera;

3. Memilah budaya bangsa sendiri dan menyaring budaya bangsa lain yang tidak sesuai dengan nilai-nilai karakter bangsa yang bermartabat.
Jika dianalisis dari deskripsi di atas bahwa dalam realitasnya, tujuan pendidikan karakter sampai hari ini masih belum berhasil diwujudkan dengan maksimal, sehingga fungsi pendidikan karakter pun belum sesuai dengan apa yang sudah ditetapkan oleh pemerintah yang berdampak masih munculnya berbagai persoalan krisis bangsa. Oleh karena itu, proses pendidikan karakter harus terus berlangsung secara dinamis, ber​kelanjutan dan berkesinambungan dalam diri individu, bergerak dalam kehidupan sosial. Sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai karakter terus dilakukan oleh keluarga, sekolah dan masyarakat sesuai dengan kekuatan modal sosialnya. Dalam hal ini dimensi bonding social capital dan bridging social capital tak dapat dipisahkan dalam proses pendidikan karakter. Bonding social capital cenderung memiliki kekuatan dan kebaikan dalam menjalin kerjasama antar anggota dalam suatu kelompok tertentu, melakukan interaksi sosial timbal balik antar individu (guru, siswa, orangtua) dan dalam rangka memobilisasi para anggota dalam konteks solidaritas sosial untuk membangun kesadaran kritis tentang krisis karakter. Di sisi lain, bridging social capital dapat menggerakkan identitas yang lebih luas dan reciprocity yang lebih memungkinkan untuk berkembang sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan karakter yang dapat diterima secara universal (Hasbullah, 2006:31). Dalam konteks pendidikan karakter akan berhasil dengan baik jika bridging social capital yang dalam gerakannya lebih memberi tekanan pada dimensi “fight for” yaitu mengarah kepada pencarian jawaban bersama untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh kelompok atau problem yang terkait dengan upaya mengatasi krisis karakter lebih diupayakan oleh semua level masyarakat, sehingga efek positip dari penguatan modal sosial benar-benar lebih dirasakan oleh semua anggota masyarakat yang sama-sama sedang berjuang dalam membangun karakter bangsa. Sedangkan dalam bonding socail capital jiwa gerakan terkadang tidak jelas, karena diwarnai oleh semangat “fight againts” yang besifat memberi perlawanan terhadap ancaman berupa kemungkinan runtuhnya simbol dan kepercayaan-kepercayaan tradisional oleh kelompok. Pada kelom​pok ini, perilaku yang dominan adalah sekedar sense of solidarity (solidarity making). Untuk itulah, dalam pendidikan karakter perlu dibangun bridging social capital, karena dinilai modal sosial yang menjembatani mampu memberikan kontribusi bagi perkem​bang​an kemajuan dan kekuatan masyarakat (Hasbullah, 2006: 32). Hal ini sangat penting, karena proses pendidikan karakter dengan  bridging dapat dibentuk keterbukaan, memiliki jaringan yang fleksibel, toleran, memungkinkan untuk memiliki alternatif jawab​an dan penyelesaian masalah krisis karakter, akomodatif , cenderung memiliki sikap yang altruistik, humanistik, dan universal dalam mengembangkan strategi pendidikan karakter. 
B. Kerangka Berpikir 
Krisis karakter bangsa masih terus terjadi dalam kehidupan masyarakat global.. Krisis karakter bersifat  struktural dan kultural. Secara struktural krisis sudah terjadi pada seluruh level kehidupan masyarakat, dan secara kultural ditandai dengan melemahnya nilai-nilai yang sangat dibutuhkan dalam membangun karakter bangsa. Krisis karakter membutuhkan pendidikan karakter yang dilakukan oleh seluruh level kehidupan masyarakat Nilai-nilai yang diperlukan dalam pendidikan karakter ditentukan secara kontektual sesuai dengan kondisi peserta didik maupun warga masyarakat 

Penguatan tentang nilai-nilai karakter dalam kehidupan masyarakat sangat penting bagi proses pembangunan karakter bangsa. Kesadaran tentang adanya nilai-nilai karakter yang masih melekat dalam kehidupan masyakarat sebagai modal penting untuk mengatasi krisis karakter bangsa. Nilai-nilai karakter yang kuat menjadi landasan normatif yang dibutuhkan untuk membangun fondasi pembangunan bangsa yang berkarkter. Nilai-nilai karakter diperlukan untuk mendidik warga masyarakat untuk mengembangkan  pribadi yang berkarakter. .  
Pembangunan karakter bangsa ditentukan oleh proses pendidikan karakter pada semua unsur masyarakat Pendidikan karakter akan berhasil dengan optimal jika didukung oleh kekuatan modal sosial. Modal sosial sebagai energi sosial dapat menggerakan seluruh warga masyarakat untuk tujuan membangun karakter bangsa. Jika modal sosial melemah, maka semakin sulit untuk mengajak warga masyarakat dalam mengatasi persoalan bangsa. Modal sosial akan kuat jika unsur-unsur modal sosial tidak dikembangkan secara optimal. Dalam hal inilah, modal sosial yang sudah dimiliki oleh masyarakat perlu dipetakan dan  dilakukan penguatan unsur-unsur modal sosial untuk  disesuaikan dengan tujuan dan fungsi pendidikan karakter bangsa. 
Pemetaan modal sosial yang dimiliki dalam keluarga, sekolah dan masyarakat menjadi data awal yang diperlukan untuk merancang proses pendidikan karakter bangsa berbasis masyarakat, karena salah satu sumber krisis karakter bangsa adalah melemahnya kekuatan modal sosial. Pemetaan modal sosial diperlukan untuk menilai kekuatan sosial dalam sudah dimiliki oleh masyarakat. Hal ini didasarkan pada asumsi teoritis bahwa eksistensi masyarakat ditentukan oleh adanya energi kolektif yang mampu membangun relasi sosial yang kohesif dalam masyarakat sebagai kekuatan sosial. Persoalannya adalah kekuatan modal sosial masyarakat satu dan lainnya ditentukan oleh kekuatan antar unsur-unsur modal sosial yang ada dan masih dimililiki oleh warga masyaakat. Dalam hal ini keberhasilan dalam proses pendidikan karakter ditentukan oleh unsur-unsur modal sosial. 
Keberhasilan pendidikan karakter ditentukan oleh kekuatan unsur-unsur modal sosial yang dimiliki oleh keluarga, sekolah dan masyarakat dengan mengembangkan brigding social capital. Pada proses pendidikan karakte yang dikembangkan dengan  bridging dapat dibentuk keterbukaan, memiliki jaringan yang fleksibel, toleran, memungkinkan untuk memiliki alternatif jawab​an dan penyelesaian masalah krisis karakter, akomodatif , cenderung memiliki sikap yang altruistik, humanistik, dan universal dalam mengembangkan strategi pendidikan karakter yang mampu memberikan kontribusi bagi perkem​bang​an kemajuan dan kekuatan karakter bangsa. 
Secara garis besar kerangka konseptual yang dibangun dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 2: Alur Kerangka Konseptual
Berdasarkan pemikiran di atas, alur  dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :


Gambar 3: Alur Penelitian
BAB 3 
TUJUAN DAN MANFAAT

A. Tujuan Penelitian

1. Memetakan modal sosial yang dimiliki oleh  masyarakat dapat digunakan untuk pendidikan karakter. 
2. Mengembangakan panduan yang dapat mengembangkan modal sosial dalam pendidikan karakter bangsa. 
B. Manfaat Penelitian 

1. Praktis, digunakan oleh masyarakat untuk menguatkan eksitensi modal sosial dalam mendidik karakter bangsa. 
2. Teoritis, sebagai kajian dalam studi modal sosial dalam pendidikan dan kajian tentang pendidikan karakter. 
BAB 4 
 METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang dirancang dengan pendekatan penelitian dan pengembang​an, sebagaimana dijelaskan oleh Borg dan Gall (1989)¸ dalam penelitian tahun pertama  hanya sampai dengan tahap lima, Adapaun langkah pelaksanaan strategi penelitian pengembangan  sebagai berikut: 
A. Penelitian dan pengumpulan data (reseacch and information)

B. Perencanaan (planning)

C. Pengembangan draft produk (develop preliminary form of product)
D. Uji coba lapangan awal (preliminary field testing)

E. Merivisi hasil uji coba (main product revision)
A. Langkah Penelitian Research dan Development  

1. Research and Information
	Tujuan 
	· Menggali unsur-unsur modal sosial  dan nilai-nilai karakter yang dapat dikembangkan  membangun kekuatan karakter bangsa

	Kegiatan 
	· Persiapan lapangan ,dengan menentukan setting penelitian yakni : kecamatan Mantrijeron, Kotamadya Yogyakarta. 
· Menyempunakan proposal penelitian dengan tim peneliti   

	Hasil 
	· Draft hasil pemetaan modal sosial dan unsur-unsur terkait dengan pendidikan karakter 


2. Planning
	Tujuan 
	· Menggali materi/tema untuk draft buku panduan tentang pengembangan modal sosial dalam pendidikan karakter

	Kegiatan 
	· Merancang FGD masyarakat 
· Mengundang warga dan wakil tokoh masyarakat dari berbagai bidang pekerjaan dan profesi. 
· Melaksanakan FGD  yang akan dihadiri oleh peserta  


3. Develop Preliminary Form of Product
	Tujuan 
	Mengembangkan  panduan  pengembangan modal sosial bagi pendidikan karakter bangsa untuk diujikan pada subyek terbatas.   

	Kegiatan 
	· Membuat dan mendiskusikan  draft panduan  pengembangan modal sosial bagi pendidikan karakter bangsadengan tokoh masyarakat dan nara sumber terkait. 

	Hasil 
	· Draft  buku panduan dan instrument siap untuk diujikan pada masyarakat. 


4. Preliminary Field Testing
	Tujuan 
	Integrated Learning materi tentang pengembangan modal sosial untuk pendidikan karakter bangsa  dalam kehidupan masyarakat, melalui berbagai aktivitas sosial. 

	Kegiatan 
	· Menilai kelayakan  materi pendidikan karakter oleh ahli materi dan  warga masyarakat.

	Hasil 
	· Nilai kelayakan drat buku panduan 


5. Main Product Revision
	Tujuan 
	Menyempurnakan panduan/modul pengembangan modal sosial bagi pendidikan karakter

	Kegiatan 
	· Memperbaiki buku panduan  pendidikan materi berdasarkan hasil ujicoba awal

· Mendiskusikan hasil perbaikan 

· Mencetak draft buku panduan untuk dicermati lagi 


B. Populasi dan Sampel Penelitian 
Populasi penelitian adalah masyarakat yang tinggal di Kotamadya Yogyakarta, khususnya di Kecamatan Mantrijeron. Subyek penelitian adalah warga masyarakat yang memiliki latar belakang sosial-ekonomi yang berbeda. Subyek penelitian yang dipilih memiliki kriteria khusus yakni warga masyarakat yang aktif dalam organisasi sosial dalam masyarakat. Adapun warga masyarakat yang terlibat dalam penelitian ini  meliputi: 
1. Pengisian angket tentang pemetaan modal sosial dan FGD  berjumlah 10 responden digolongkan kelompok pemuda, 14 respoden digolongkan kelompok bapak dan 9 responden digolongkan kelompok ibu.  

2. Warga masyarakar yang terlibat dalam uji produk terbatas antara lain 10 peserta  digolongkan kelompok pemuda, 10 peserta digolongkan kelompok bapak dan 10 peserta digolongkan kelompok ibu.  
C. Teknik Pengumpulan Data

Sumber data dengan kuestioner, partisipasi aktif, observasi, FGD, dokumentasi, menggali data penelitian. 

1. Untuk pemetaan modal sosial digunakan kuestioner yang dimodifikasi dari intrumnet yang dikembangkan oleh World Bank 
2. Untuk mengamati proses pembelajaran dengan menggunakan buku panduan digunakan lembar observasi. 

3. Untuk menggali pendapat umum terkait dengan masalah modal sosial dan pendidikan karakter dilakukan FGD.

4. Untuk menyimpan data gambar dari semua proses penelitian digunakan domumentasi foto dan film. 
D. Validasi Intrumen

Validasi instrument dilakukan pada instrument angket, observasi dengan meng​guna​kan validasi konstruk dengan dikonsultasikan dengan ahlinya atau expert judgement. Validasi intrumnet dilakukan oleh ahli materi dan ahli teknologi pembelajaran.
E. Validasi Produk  

Validasi produk dilakukan secara bertahap sampai dengan produk dinyatakan berhasil untuk dipatenkan. Validasi awal dilakukan oleh tim peneliti dengan melakukan uji coba terbatas untuk menilai kelayakan  materi dan  prosesnya. Kemudian dilanjutkan validasi ahli materi untuk memberikan penilaian kelayakan materi yang dikembangkan dalam buku panduan, sedangkan ahli tekonologi pembelajaran akan memberikan penilaian kelayakan dalam proses pembelajaran. Ahli psikologi perkembangan menilai kesesuain materi dengan karakteristik warga masyarakat. Dalam penelitian ini ketiga proses sudah dilakukan dan dinilai dengan format penilaian buku panduan. 
F. Teknik Analisis Data
Analisis data penelitian dengan menggunakan reduksi, kategori data sesuai dengan tema-tema yang akan digali dalam penelitian ini. Analisis data digunakan adalah analisis “mixed method”, analisis kuantitatif menggunakan statistik deskriptif, sedangkan analisis kualitatif dimanfaatkan untuk data-data kualitatif. Analisis statistik digunakan untuk menggambarkan hasil data pemetaan modal sosial, sedangkan analisis kualitatif diguna​kan untuk memetakan hasil data kualitatif untuk menemukan pola dan makna data sesuai dengan tujuan penelitian.
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Membentuk Warga Masyarakat Berkarakter 





Integrated Learning


Modal sosial dalam pendidikan karakter





pekajra











Sosialisasi Tentang Peran Modal Sosial Dalam Pendidikan Karakter Bangsa 


Modul Pembelajaran 





Develop preliminary form of product





Preliminary field testing








Main product revision








Main field testing








Operasional product  revision





Operasional field testing





Final Product Revision





Reseacch & information


Planning








Dissemination &Implementation





TUJUAN 4
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Teori Pendidikan Psikologi nilai Pancasila



Pengalaman terbaik (best practices) dan praktik nyata

PERILAKU BERKARAKTER

MASYA-

RAKAT

Nilai-nilai Luhur

Pancasila,UUD `45

UUNo.20/2003 ttg Sisdiknas

  KELUARGA

SATUAN PENDIDIKAN

PERANGKAT PENDUKUNG

Kebijakan, Pedoman, Sumber Daya, Lingkungan, Sarana dan Prasarana, Kebersamaan, Komitmen pemangku kepentingan.

Gambar  1: Konteks Makro Pendidikan Karakter 












